LISANUL ARAB: Journal of Arabic Learning and Teaching
Vol. 12 No. 2 2023

DOI https://doi.org/10.15294/la.v11i2

P-ISSN 2252-6269 E-ISSN 2721 - 4222

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/laa

ANALISIS SINTAKSIS PARTIKEL DALAM AL QURAN

Ahmad Miftahuddin, M.A., Singgih Kuswardono, M.A., Ph.D.=
Universitas Negeri Semarang, Indonesia
tahmadmiftahuddin_82@mail.unnes.ac.id, 2singgihkuswardono@mail.unnes.ac.id

Abstrak

Partikel atau disebut charf dalam bahasa Arab adalah sesuatu yang menunjukkan
makna hanya dengan lainnya. Partikel dalam tradisi Arab berjumlah kurang lebih 80
dan dapat dikelompokkan berdasarkan aksi, infleksi, makna, dan konsonan
pembentuknya. Kitab suci Al Quran selain memiliki peran sentral sebagai sumber
utama ajaran umat Islam juga menduduki posisi yang terpenting dalam bahasa Arab.
Kitab suci Al Quran merupakan dasar bahasa Arab standar atau atau bahasa Arab
ragam ilmiah. Di dalam Kitab suci Al Quran terdapat partikel dengan kategorinya
yang beragam berdasarkan aksi, infleksi, makna, dan konsonan pembentuknya.
Berdasarkan kategori partikel yang beragam dalam Kitab suci Al Quran di samping
kedudukan Kitab suci Al Quran yang sangat sentral dalam bahasa Arab, perlu
dilakukan penilitian di bidang sintaksis untuk memberikan kontribusi keilmuan
secara umum di bidang sintaksis Arab. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
tentang partikel dalam Al Quran ditemukan sebanyak 232 data, terdiri atas partikel
berdasarkan aksinya sebanyak 35 data, partikel berdasarkan infleksinya sebanyak 35
data, partikel berdasarkan makna sintaksisnya sebanyak 102 data, dan partikel
berdasarkan konsonan pembentuknya sebanyak 60 data.

Kata Kunci: Al Quran, partikel, sintaksis Arab
Abstract

A particle or called charf in Arabic is something that shows meaning only with
another. Particles in the Arabic tradition number approximately 80 and can be
grouped based on their action, inflection, meaning, and consonants. The holy book
Al-Quran besides having a central role as the main source of Islamic teachings also
occupies the most important position in Arabic. The Holy Quran is the basis for
standard Arabic or scientific Arabic. In the Holy Quran, there are particles with
various categories based on their actions, inflections, meanings, and consonants.
Based on the various particle categories in the Holy Quran, in addition to the position
of the Holy Quran which is very central in Arabic, it is necessary to carry out research
in the field of syntax to make a general scientific contribution in the field of Arabic
syntax. Based on research that has been done on particles in the Koran, there are 232
data found, consisting of 35 data based on action particles, 35 data based on
inflectional particles, 102 data based on syntactic meaning, and 60 data based on
particles based on their constituent consonants.
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BAB 1 PENDAHULUAN

Partikel atau disebut charf dalam bahasa Arab adalah sesuatu yang
menunjukkan makna hanya dengan lainnya (Ghulayaini, 1986: 12). Charf dapat
dikelompokkan menjadi dua kelompok utama, yaitu charf maba>niy (letter of
contsurction) dan charf ma’a>niy (letter of signification). Charf Maba>niy adalah
partikel yang menyusun sruktur kata. Sedangkan Charf Ma’a>niy adalah partikel
yang menyusun struktur sintaksis. Charf Maba>niy tidak dapat digolongkan sebagai
kata karena hanya berupa unsur yang tidak bermakna. Pada penelitian ini istilah
partikel digunakan untuk makna charf ma’a>niy (letter of signification).

Charf Maa>niy (partikel) berjumlah kurang lebih 80 dan dapat
dikelompokkan berdasarkan aksi, infleksi, makna, dan konsonan pembentuknya.
Berdasarkan aksi sintaksis, Charf Ma'a>niy dapat dikelompokkan menjadi lima,
yaitu jarr (reduction), jazm (elision), nashb (opennes), nashb fariy (partial
opennes), dan ‘athf (attraction).

Berdasarkan infleksinya, Charf Ma’aniy dapat dikelompokkan menjadi tiga,
yaitu yang berinfleksi pada nomina, yang berinfleksi pada verba, yang berinfleksi
pada nomina dan verba. Charf Ma’aniy yang berinfleksi pada nomina adalah jarr
berjumlah 19 partikel, nasbh berjumlah: 10 partikel (churu>f nawa>sikh/ letters of
annulment), 8 partikel (churu>f nida>’/ letters of call), 1 partikel (charf istitsna>’/
letter of exclution). Charf Ma'a>niy yang berinfleksi pada verba adalah jazm
berjumlah 6 partikel, nashb berjumlah 4 partikel, nashb far’iy berjumlah 6 partikel.
Sedangkan Charf Ma’a>niy yang berinfleksi pada nomina dan verba adalah ‘athf
berjumlah 9 partikel (El Dahdah, 1992: 17).

Berdasarkan makna sintaksis, Charf Ma’a>niy dapat dikelompokkan menjadi
empat puluh, yaitu ibtida>" (introduction), istitsna>’ (exclution), istidra>k
(restriction), istifta>ch (inauguration), istifha>m (interrogation), istigba>l (future),
idhra>b (rectification), amr (imperative), tachdhi<dh (stimulation), tachqi<q
(authenticity), tachyi<r (selection), tarajj (solicitation), tasybi<h (similitude),
tasyri<f (variability), ta’ajjub (astonishment), ta’ri<f (definition), ta’li<l (causality),
tafsi<r (interpretation), tafshi<l (separation), taqli<l (paucity), taktsi<r
(profusion), tamannin (wish), tanbi<h (premonition), tandi<m (regret), tawki<d
(confirmation), jawa>b (answer), rad’ (rejection), ziya>dah (augementation),
syarth (condotion), dzarfiyah (circumstanse), ‘ardh (exposition), ‘athf (attraction),
gha>yah (finality), gasam (oath), mashdariyah (originality), mufa>jaah (surprise),
nubdah (lamentation), nida>" (call), nafy (negation), dan nahy (interdiction) (El
Dahdah, 1992: 7).
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Berdasarkan jumlah konsonan pembentuknya, Charf Ma’a>niy dapat
dikelompokkan menjadi, acha>diyah (uniliteral), tsuna>iyah (biliteral),
tsula>siyah  (triliteral), ruba>iyah (quadriliteral), dan khuma>siyah
(quinquiliteral). Charf Ma’a>niy Acha>diyah adalah partikel yang terdiri dari satu
konsonan, jumlahnya 13 partikel. Charf Ma’a>niy Tsuna>iyah adalah partikel yang
terdiri dari dua konsonan, jumlahnya 26 partikel. Chaf Ma’a>niy Tsula>siyah adalah
partikel yang terdiri dari tiga konsonan, jumlahnya 25 partikel. Charf Ma’a>niy
Ruba>’iyah adalah partikel yang terdiri dari empat konsonan, jumlahnya 15 partikel.
Charf Ma’aniy Khuma>siyah adalah partikel yang terdiri dari lima konsonan,
jumlahnya 1 partikel (El Dahdah, 2001: 21).

Kitab suci Al Quran selain memiliki peran sentral sebagai sumber utama ajaran
umat Islam juga menduduki posisi yang terpenting dalam bahasa Arab. Kitab suci Al
Quran merupakan dasar bahasa Arab standar atau atau bahasa Arab ragam ilmiah.
Chejne mengungkapan bahwa setelah diadakan kodifikasi, bahasa Arab yang
dipergunakan untuk puisi pada masa sebelum Islam dan bahasa al Qur’an secara
berangsur-angsur menjadi bahasa baku. Bahasa Arab ragam ini yang disebut bahasa
Arab klasik juga menjadi bahasa administrasi dan ilmu pengetahuan dan
dipergunakan secara berdampingan dengan banyak dialek Arab dan non Arab.
Bahasa Arab ilmiah atau bahasa Arab modern merupakan bahasa Arab yang
dipergunakan oleh seluruh negara-negara Arab. Bahasa ini berbasis bahasa Arab
klasik karena perkembangannya diilhami olehnya. Bahasa Arab modern memiliki
kharakteristik morfologi dan sintaksis yang sama dengan bahasa Arab klasik.
Keduanya dipakai oleh kaum terpelajar (termasuk jurnalistik), dipergunakan untuk
kesusastraan secara luas, dan berkembang berdampingan dengan sejumlah besar
dialek setempat. Perbedaan bahasa Arab modern dan bahasa Arab klasik hanya
perbedaharaan kata yang dicakupnya. Bahasa Arab modern telah menyerap sejumlah
kosakata asing sesuai dengan perkembangan zaman (Chejne, 36-37).

Sampai saat ini pemakaian bahasa Arab ragam kitab suci Al Quran masih
menduduki peringkat teratas terutama dalam komunikasi formal atau resmi Bahasa
ini dipakai sebagai bahasa resmi pemerintahan, bahasa akademis, bahasa sastra, dan
bahasa jurnalistik. Mahmud Sa’ran dalam Aziz memberikan gambaran tingkatan
pemakaian bahasa di Mesir. Level tertinggi pemakaian bahasa di Mesir adalah bahasa
Arab Kklasik, kemudian bahasa Arab modern, dialek ‘A<miyah Mutsagqafi<n, dialek
‘A<miyah Mutanawwiri<n, dan dialek ‘A<miyah Ummiyyi<n. Dialek ‘A<miyah
Mutsaqqafi<n adalah dialek Arab yang telah banyak dipengaruhi bahasa Arab klasik
dan bahasa Arab modern yang biasanya dipakai sebagai bahasa pengantar diskusi
kebudayaan dan peradaban. Dialek ‘A<miyah Mutanawwiri<n adalah dialek Arab
yang dipengaruhi bahasa Arab modern dan biasanya dipakai sebagai bahasa
komunikasi sehari-hari oleh para pedagang dalam transaksi jual beli. Dialek
‘A<miyah Ummiyyi<n adalah dialek Arab yang tidak mendapat pengaruh dari bahasa
Arab klasik maupun bahasa Arab modern. Dialek ini dipakai oleh masyarakat tidak
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terpelajar dan dapat jumpai pula dalam acara penggung, drama, dan lawak (Aziz,
2009: 76-77).

Karena kedudukannya yang sangat sentral dalam bahasa Arab perlu kiranya
kitab suci Al Quran dijadikan sumber kajian kebahasaan. Kajian kebahasaan dengan
obyek kitab suci Al Quran pada penelitian ini difokuskan pada pembahasan kategori
charf (partikel).

BAB 2 PEMBAHASAN

Pada bab ini disajikan analisis data penelitian berupa partikel berdasarkan
aksi, infleksi, makna sintaksis, dan konsonan pembeknya dalam Al Quran. Berikut
jabarannya.

2.1 Partikel Berdasarkan Aksinya dalam Al Quran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang partikel berdasarkan
aksinya dalam Al Quran ditemukan data berupa Jarr (Reduction) sebanyak 11 data,
Jazm (Elision) sebanyak 5 data, Nashb (Opennes) sebanyak 3 data, Nashb Fariy
(Partial Opennes) sebanyak 4 data, ‘Athf (Attraction) sebanyak 4 data, Naskh
sebanyak 6 data, Nida sebanyak 1 data, dan istitsna sebanyak 1 data. Berikut disajikan
analisisnya.

2.1.1 Jarr (Reduction)

Partikel <. pada Ayat salial agdline agaii Ldé termasuk partikel jarr yang
menginflesi kata setelahnya berupa nomina « sehingga menempati kasus genetif.

2.1.2 Jazm (Elision)

Partikel & pada Ayat a5 ol 5 2L ol termasuk partikel jazm yang menginfleksi kata
setelahnya berupa verba L dan i sehingga bermodus jusif dengan penanda
gramatikal sukun karena tergolong verba imperfektum yang tidak diakhiri alif
tatsniyah, ya mukhathabah, waw jam’, dan shachih akhir.

2.1.3 Nashb (Opennes)

Partikel ¢ pada Ayat «Kie iy of & u termasuk partikel nashb yang
menginfleksi kata setelahnya berupa verba <as; sehingga bermodus subjungtif
dengan penanda gramatikal vocal /a/ karena tergolong verba imperfektum yang tidak
diakhiri alif tatsniyah, ya mukhathabah, waw jam’, dan shachih akhir.

2.1.4 Nashb Far’iy (Partial Opennes)

Partikel »0 pada Ayat <! ool 4 3 termasuk partikel nashb fariy yang
menginfleksi kata setelahnya berupa verba o:: karena menyimpan ¢! sehingga
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bermodus subjungtif dengan penanda gramatikal vocal /a/ karena tergolong verba
imperfektum yang tidak diakhiri alif tatsniyah, ya mukhathabah, waw jam’, dan
shachih akhir.

2.1.5 ‘Athf (Attraction)

Partikel o pada Ayat s o L, gl ) 85 termasuk ‘athf yang menjadikan kata
setelahnya berupa s» mengikuti kata sebelumnya berupa 4 di mana ia berkasus
nominatif dengan fungsi sintaksis sebagai topik sehingga kata s yang terletak setelah
partikel ol menempati kasus nominatif.

2.1.6 Naskh

Partikel &) pada Ayat ~~, s 4l o) termasuk naskh karena menginfleksi dua
kata setelahnya yang pertama berupa kata 4 dengan fungsi sintaksis sebagai ism-nya
dan berkasus akusatif dengan penanda gramatikal vocal /a/ karena tergolong nomina
singular, sedangkan kata yang kedua adalah _s¢ dengan fungsi sintaksis sebagai
khabar-nya dan berkasus nominatif dengan penanda gramatikal vocal /u/ karena
tergolong nomina singular.

2.1.7 Nida

Partikel L pada Ayat oSins Uiy o) g S ) 1 5llad QUSI Jal b termasuk nida yang
menginfleksi kata setelahnya berupa Jai sehingga berkasus akusatif karena menjadi
kata pertama dari frasa aneksatif Sl Jal, Penanda gramatikal kata Jai pada Ayat di
atas adalah vocal /a/ karena tergolong nomina plural tak terbentuk dari singular.

2.1.8 Istitsna

Partikel ¥) pada Ayat slu i il 3 e ¥) 050 ¥ 5 Jle g ¥ o 5 termasuk istitsna yang
menginfleksi kata setelahnya berupa ¢« sehingga menempati kasus akusatif.

Berikut disajikan rekapitulasi partikel berdasarkan aksinya dalam Al Quran
dalam tabel 2.1.

Tabel 2.1 Rekapitulasi Partikel Berdasarkan Aksinya dalam Al Quran

No. Partikel Berdasarkan Kartu Data Jumlah
Aksinya
1. | Jarr (Reduction) 1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10, 12
dan 11
2. |Jazm (Elision) 12, 13, 14, 15, dan 16 5
3. | Nashb (Opennes) 17,18, dan 19 3
4. | Nashb Far’iy (Partial 20, 21, 22, dan 23 4
Opennes)
5. | ‘Athf (Attraction) 24, 25, 26, dan 27 4

21

Lisanul Arab Vol. 12 No. 2 2023



6. | Naskh 28, 29, 30, 31, 32, dan 33 6

7. | Nida 34 1

8. | Istitsna 35 1
Total 35

2.2 Partikel Berdasarkan Infleksinya dalam Al Quran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang partikel berdasarkan
infleksinya dalam Al Quran ditemukan data berupa partikel yang berinfleksi pada
nomina sebanyak 16 data, berinfleksi pada verba sebanyak 12 data, dan berinfleksi
pada nomina dan verba sebanyak 7 data. Berikut disajikan analisisnya.

2.2.1 Partikel Berinfleksi pada Nomina

Partikel ¥! pada Ayat s¢ie LB Y] 4 | 52 38 termasuk partikel yang menginfleksi
nomina setelahnya berupa >4 sehingga nomina dimaksud berkasus akusatif dengan
penanda gramatikal vocal /a/ karena tergolong nomina singular.
2.2.2 Partikel Berinfleksi pada Verba

Partikel o pada Ayat _ull | 5alé | slass (15 11285 o 18 termasuk partikel berinfleksi
pada verba imperfektum setelahnya berupa !s=& sehingga bermodus jusif dengan
penanda gramatikal penanggalan nun karena diakhiri waw jam’.
2.2.3 Partikel Berinfleksi pada Nomina dan Verba

Partikel o pada Ayat ¢u¥) o s 0S80 termasuk pertikel berinfleksi pada
nomina setelahnya berupa oxiY yang mengikuti nomina sebelumnya berupa ¢: 83
yang berkasus akusatif, sehingga kata ox%Y) pada Ayat dimaksud berkasus akusatif

dengan penanda gramatikal ya karena tergolong nomina dual.

Berikut disajikan rekapitulasi partikel berdasarkan inflesinya dalam Al Quran
dalam tabel 2.2.

Tabel 2.2 Rekapitulasi Partikel Berdasarkan Infleksinya dalam Al Quran

No. | Partikel Berdasarkan Kartu Data Jumlah
Infleksinya
1. | Berinfleksi pada Nomina 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 16
44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, dan
51
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2. | Berinfleksi pada Verba 52, 53, 54, 55, 56, 57, 58, 59, 12
60, 61, 62, dan 63
3. | Berinfleksi pada Nomina 64, 65, 66, 67, 68, 69, dan 70 7
dan Verba

Total 35

2.3 Partikel Berdasarkan Makna Sintaksisnya dalam Al Quran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang partikel berdasarkan
makna sintaksisnya dalam Al Quran ditemukan data berupa ibtida>’ (introduction)
sebanyak 5 data, istitsna>’ (exclution) sebanyak 2 data, istidra>k (restriction)
sebanyak 2 data, istifta>ch (inauguration) sebanyak 1 data, istifha>m
(interrogation) sebanyak 2 data, istigba>l (future) sebanyak 2 data, idhra>b
(rectification) sebanyak 1 data, amr (imperative) sebanyak 1 data, tachdhi<dh
(stimulation) sebanyak 3 data, tachqi<q (authenticity) sebanyak 1 data, tachyi<r
(selection) sebanyak 2 data, tarajj (solicitation) sebanyak 1 data, tasybi<h
(similitude) sebanyak 2 data, tasyri<f (variability) sebanyak 5 data, tidak ditemukan
data berupa partikel bermakna sintaksis ta’ajjub (astonishment), ta’ri<f (definition)
sebanyak 1 data, ta’li<l (causality) sebanyak 6 data, tafsi<r (interpretation) sebanyak
1 data, tafshi<l (separation) sebanyak 4 data, tidak ditemukan data berupa partikel
bermakna sintaksis taqli<l (paucity), taktsi<r (profusion) sebanyak 1 data, tamannin
(wish) sebanyak 2 data, tanbi<h (premonition) sebanyak 2 data, tandi<m (regret)
sebanyak o data, tawki<d (confirmation) sebanyak 6 data, jawa>b (answer)
sebanyak 5 data, rad’ (rejection) sebanyak 1 data, ziya>dah (augementation)
sebanyak 5 data, syarth (condotion) sebanyak 4 data, dzarfiyah (circumstanse)
sebanyak 10 data, ‘ardh (exposition) sebanyak 2 data, ‘athf (attraction) sebanyak 1
data, gha>yah (finality) sebanyak 3 data, qasam (oath) sebanyak 3 data,
mashdariyah (originality) sebanyak 4 data, mufa>jaah (surprise) sebanyak 1 data,
tidak ditemukan data berupa partikel bermakna sintaksis nubdah (lamentation),
nida>" (call) sebanyak 1 data, nafy (negation) sebanyak 7 data, dan nahy
(interdiction) sebanyak 2 data. Berikut disajikan analisisnya.

2.3.1 Partikel Bermakna Sintaksis Ibtida>’ (Introduction) dalam Al Quran

Partikel J: pada Ayat ¢ seluius 2 0l a4 &y merupakan partikel bermakna sintaksis
Ibtida>’ (Introduction) atau permulaan kalusa atau kalimat.

2.3.2 Partikel Bermakna Sintaksis Istitsna>’ (Exclution) dalam Al Quran

Partikel ¥) pada Ayat 0 s ombs L agmiil ¥) (52245 Loy merupakan partikel bermakna
sintaksis Istitsna>’ (Exclution) atau pengecualian.
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2.3.3 Partikel Bermakna Sintaksis Istidra>K (Restriction) dalam Al Quran

Partikel (S pada Ayat 0w o el aSie aa Loy oSid agl) dillb silay s merupakan
partikel bermakna sintaksis Istidra>K (Restriction) atau memberikan susulan
terhadap pernyataan sebelumnya.

2.3.4 Partikel Bermakna Sintaksis Istifta>Ch (Inauguration) dalam Al Quran

Partikel ¥l pada Ayat s =& ¥ (S5 () sadall aa agil ¥ merupakan partikel bermakna
sintaksis Istifta>Ch (Inauguration) atau memulai dan membuka pembicaraan,
pembahasan, atau pernyataan.

2.3.5 Partikel Bermakna Sintaksis Istifha>M (Interrogation) dalam Al Quran

Partikel J» pada Ayat ¢sela ¥ cpdlls osaley () 55w Ja J8 merupakan partikel
bermakna sintaksis Istifha>M (Interrogation) atau menanyakan informasi (untuk
makna utamanya).

2.3.6 Partikel Bermakna Sintaksis Istigba>L (Future) dalam Al Quran

Partikel ¢l pada Ayat 40 ages 2 <15l merupakan partikel bermakna sintaksis
Istigba>L (Future) atau menerangkan waktu pekerjaan di masa yang akan datang.

2.3.7 Partikel Bermakna Sintaksis Idhra>B (Rectification) dalam Al Quran

Partikel sl pada Ayat ¢su» s <l &l J) Ul )i s merupakan partikel bermakna
sintaksis Idhra>B (Rectification) atau menyatakan pertentangan atau perlawanan
terhadap pernyataan sebelumnya.

2.3.8 Partikel Bermakna Sintaksis Amr (Imperative) dalam Al Quran

Partikel »2U pada Ayat oS0 &l jixy of 53 Y) | sadaly 15i2 s merupakan partikel
bermakna sintaksis Amr (Imperative) atau memerintah.

2.3.9 Partikel Bermakna Sintaksis Tachdhi<Dh (Stimulation) dalam Al Quran

Partikel ¥l pada Ayat Js i /AL | et 5 agilasl | 53 La 58 () s1E Y merupakan partikel
bermakna sintaksis Tachdhi<Dh (Stimulation) atau desakan dan himbauan.

2.3.10 Partikel Bermakna Sintaksis Tachqi<Q (Authenticity) dalam Al Quran

Partikel ¥ pada Ayat W\ (s« =lil % merupakan partikel bermakna sintaksis
Tachqi<Q (Authenticity) atau mewujudkan dan merealisasikan suatu pekerjaan.
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2.3.11 Partikel Bermakna Sintaksis Tachyi<R (Selection) dalam Al Quran

Partikel W pada Ayat &l (s« sl 058 Of W5 88 () Ll (o5 b | sWE merupakan partikel
bermakna sintaksis Tachyi<R (Selection) atau memilih salah satu antara dua pilihan.

2.3.12 Partikel Bermakna Sintaksis Tarajj (Solicitation) dalam Al Quran

Partikel J=! pada Ayat sl &Slal i ) 58 s merupakan partikel bermakna sintaksis
Tarajj (Solicitation) atau mengharap terjadinya sesuatu yang mungkin untuk
direalisasikan.

2.3.13 Partikel Bermakna Sintaksis Tasybi<H (Similitude) dalam Al Quran

Partikel <<V pada Ayat <) 4l Gual WS (mals merupakan partikel bermakna
sintaksis Tasybi<H (Similitude) atau menyerupakan suatu hal dengan yang lainnya.

2.3.14 Partikel Bermakna Sintaksis Tasyri<F (Variability) dalam Al Quran

Partikel +1 pada kata ¢sus dalam Ayat ¢sus3 L ael ¥ merupakan partikel
bermakna sintaksis Tasyri<F (Variability) atau menunjukkan makna hubungan
jumlah pelaku suatu pekerjaan.

2.3.15 Partikel Bermakna Sintaksis Ta’ajjub (Astonishment) dalam Al Quran

Partikel bermakna sintaksis ta’ajjub (Astonishment) tidak ditemukan dalam Al
Quran.

2.3.16 Partikel Bermakna Sintaksis Tari<F (Definition) dalam Al Quran

Partikel Ji pada kata agiwd) dalam Ayat asiwall Ll pall Ul merupakan partikel
bermakna sintaksis Tari<F (Definition) atau mendifinitkan dan mentakrifkan suatu
hal.
2.3.17 Partikel Bermakna Sintaksis Tali<L (Causality) dalam Al Quran

Partikel 3 pada Ayat ¢ sS jide ldal) 8 oS5 aialls 3) o sall oSads o) s merupakan partikel
bermakna sintaksis Tali<L (Causality) atau menjadi penyebab dan alasan suatu
perbuatan.

2.3.18 Partikel Bermakna Sintaksis Tafsi<R (Interpretation) dalam Al Quran
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Partikel ¢} pada Ayat Lusss Luel i) aial of 4d) Wa s merupakan partikel
bermakna sintaksis Tafsi<R (Interpretation) atau menjadi penjelas pernyataan
sebelumnya dengan penyataan berikutnya.

2.3.19 Partikel Bermakna Sintaksis Tafshi<L (Separation) dalam Al Quran

Partikel W pada Ayat sl 2 (slen (Sludd ilSs d3dull W merupakan partikel
bermakna sintaksis Tafshi<L (Separation) atau menjelaskan, merinci, dan
menjabarkan penyataan berikutnya.

2.3.20 Partikel Bermakna Sintaksis Taqli<L (Paucity) dalam Al Quran

Partikel bermakna sintaksis Taqli<L (Paucity) tidak ditemukan dalam Al
Quran.

2.3.21 Partikel Bermakna Sintaksis Taktsi<R (Profusion) dalam Al Quran

Partikel <, pada Ayat Gselus | 534S 5115 5 (3l 2 53 Ly y merupakan partikel bermakna
sintaksis Tafshi<L (Separation) atau membilang banyak suatu pekerjaan.

2.3.22 Partikel Bermakna Sintaksis Tamanni (Wish) dalam Al Quran

Partikel s pada Ayat lus lal 4 Lein O 5l 258 merupakan partikel bermakna
sintaksis Tamanni (Wish) atau mengharapkan sesuatu yang tidak mungkin atau sulit
terjadi.

2.3.23 Partikel Bermakna Sintaksis Tanbi<H (Premonition) dalam Al Quran

Partikel ¥i pada Ayat osals ¥ (Sls cleiud) aa ag¥) ¥i merupakan partikel bermakna
sintaksis Tanbi<H (Premonition) atau mengingatkan suatu pekerjaan.

2.3.24 Partikel Bermakna Sintaksis Tandi<M (Regret) dalam Al Quran

Partikel bermakna sintaksis Tandi<M (Regret) tidak ditemukan dalam Al
Quran.

2.3.25 Partikel Bermakna Sintaksis Tawki<D (Confirmation) dalam Al Quran
Partikel ¢} pada Ayat i Y5 | aed dlla Y5 Y58 aedll aan ¥ 52 N merupakan
partikel bermakna sintaksis Tawki<D (Confirmation) atau menguatkan suatu

ungkapan.

2.3.26 Partikel Bermakna Sintaksis Jawa>B (Answer) dalam Al Quran

26

Lisanul Arab Vol. 12 No. 2 2023



Partikel 03 pada Ayat Gla Les ) JS a3l 13 4] (e 4ae IS Le s Al 5 (1 4l 335 L merupakan
partikel bermakna sintaksis Jawa>B (Answer) atau menjadi jawaban suatu
pernyataan atau pertanyaan.

2.3.27 Partikel Bermakna Sintaksis Rad’ (Rejection) dalam Al Quran
Partikel 3 pada Ayat < sdls asuls 42ki ¥ 3 merupakan partikel bermakna

sintaksis Rad’ (Rejection) atau menghardik seseorang dari suatu pekerjaan untuk
tidak dilakukan.

2.3.28 Partikel Bermakna Sintaksis Ziya>Dah (Augementation) dalam Al Quran

~ Partikel J' di dalam kata 323l pada Ayat 43 333 gaad Al ) les ) o8 o5l
J3 merupakan partikel bermakna sintaksis Ziya>Dah (Augementation) atau
digunakan untuk menjadi tambahan kata yang mempunyai makna sudah definit.

2.3.29 Partikel Bermakna Sintaksis Syarth (Condotion) dalam Al Quran

Partikel Wi pada Ayat & S aill Wi merupakan partikel bermakna sintaksis
Syarth (Condotion) atau syarat pada kalimat yang membutuhkan jawaban.

2.3.30 Partikel Bermakna Sintaksis Dzarfiyah (Circumstanse) dalam Al Quran

Partikel 3 pada Ayat ok #iil 5 g se 8 J Ll s wSliaild jad) <4 U8 8 3 s merupakan
partikel bermakna sintaksis Dzarfiyah (Circumstanse) atau menerangkan masa dan
waktu tertentu.

2.3.31 Partikel Bermakna Sintaksis ‘Ardh (Exposition) dalam Al Quran

Partikel ¥l pada Ayat -1 & sy of (523 Y1 merupakan partikel bermakna sintaksis
‘Ardh (Exposition) atau menawarkan atau meminta sesuatu dengan halus.

2.3.32 Partikel Bermakna Sintaksis ‘Athf (Attraction) dalam Al Quran

Partikel ¥! pada Ayat s> Jsie (8 ¢ s 2 L Ju &3 61l (0 ¥) merupakan partikel
bermakna sintaksis ‘Athf (Attraction) atau mengasihani seseorang atas pekerjaannya.

2.3.33 Partikel Bermakna Sintaksis Gha>Yah (Finality) dalam Al Quran

Partikel S pada Ayat Lue 38 S 44 ) oL merupakan partikel bermakna
sintaksis Gha>Yah (Finality) atau menandakan akhir suatu pekerjaan.
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2.3.34 Partikel Bermakna Sintaksis Qasam (Oath) dalam Al Quran
Partikel <4l sebelum kata 4 pada Ayat cpxe s of s aSdial asY db
merupakan partikel bermakna sintaksis Qasam (Oath) atau bersumpah dengan suatu
hal.
2.3.35 Partikel Bermakna Sintaksis Mashdariyah (Originality) dalam Al Quran
Partikel s pada Ayat i <ill ey s aaasi 35 merupakan partikel bermakna
sintaksis Mashdariyah (Originality) atau dapat berfungsi untuk mengubah kata
setelahnya menjadi mashdar (nomina original).

2.3.36 Partikel Bermakna Sintaksis Mufa>Jaah (Surprise) dalam Al Quran

Partikel 13 pada Ayat >4 4 138 Wi merupakan partikel bermakna sintaksis
Mufa>Jaah (Surprise) atau tiba-tiba terjadi suatu hal.

2.3.37 Partikel Bermakna Sintaksis Nubdah (Lamentation) dalam Al Quran

Partikel bermakna sintaksis Nubdah (Lamentation) tidak ditemukan dalam Al
Quran.

2.3.38 Partikel Bermakna Sintaksis Nida>" (Call) dalam Al Quran

Partikel & pada Ayat diall ¢las)s <ul (Sul o3 by merupakan partikel bermakna
sintaksis Nida>’ (Call) atau memanggil seseorang.

2.3.39 Partikel Bermakna Sintaksis Nafy (Negation) dalam Al Quran

Partikel ¥l pada Ayat oY) s <) sandl & sl z s3s 531 4 23 Wi merupakan partikel
bermakna sintaksis Nafy (Negation) atau menafikan suatu hal.

2.3.40 Partikel Bermakna Sintaksis Nahy (Interdiction) dalam Al Quran

Partikel ¥) pada Ayat oselas sl e Va3 ¥i merupakan partikel bermakna
sintaksis Nahy (Interdiction) atau larangan mengerjakan suatu perbuatan.

Berikut disajikan rekapitulasi partikel berdasarkan makna sintaksisnya dalam
Al Quran dalam tabel 2.3.
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Tabel 2.3 Rekapitulasi Partikel
Berdasarkan Makna Sintaksisnya dalam Al Quran

No. Partikel Berdasarkan Kartu Data Jumlah
Makna Sintaksisnya
1. | Ibtida>’ (Introduction) 71, 72, 73, 74, dan 75 5
2. | Istitsna>’ (Exclution) 76 dan 77 2
3. | Istidra>K (Restriction 78 dan 79 2
4. | Istifta>Ch (Inauguration) 80 1
5. | Istifha>M (Interrogation) 81 dan 82 2
6. | Istigba>L (Future) 83 dan 84 2
7. | Idhra>B (Rectification) 85 1
8. | Amr (Imperative) 86 1
9. | Tachdhi<Dh (Stimulation) 87, 88, dan 89 3
10. | Tachqi<Q (Authenticity) 90 1
11. | Tachyi<R (Selection) 91 dan 92 2
12. | Tarajj (Solicitation) 93 1
13. | Tasybi<H (Similitude) 94 dan 95 2
14. | Tasyri<F (Variability) 96, 97,98,99, dan 100 5
15. | Ta’ajjub (Astonishment) - 0
16. | Ta’ri<F (Definition) 101 1
17. | Ta'li<L (Causality) 102, 103, 104, 105, 106, 6
dan 107
18. | Tafsi<R (Interpretation) 108 1
19. | Tafshi<L (Separation) 109, 110, 111, dan 112 4
20. | Taqli<L (Paucity) - 0
21. | Taktsi<R (Profusion) 113 1
22, | Tamanni (Wish) 114 dan 115 2
23. | Tanbi<H (Premonition) 116 dan 117 2
24. | Tandi<M (Regret) - 0
25. | Tawki<D (Confirmation) 118, 119, 120, 121, 122, dan 6
123
26. | Jawa>B (Answer) 124, 125, 126, 127, dan 128 5
27. | Rad’ (Rejection) 129 1
28. | Ziya>Dah (Augementation) 130, 131, 132, 133, dan 134 5
29. | Syarth (Condotion) 135, 136, 137, dan 138 4
30. | Dzarfiyah (Circumstanse) 139, 140, 141, 142, 143, 10
144, 145, 146, 147, dan 148
31. | ‘Ardh (Exposition) 149 dan 150 2
32. | ‘Athf (Attraction) 151 1
33. | Gha>Yah (Finality) 152, 153, dan 154 3
34. | Qasam (Oath) 155, 156, dan 157 3
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35. | Mashdariyah (Originality) 158, 159, 160, dan 161 4
36. | Mufa>Jaah (Surprise) 162 1
37. | Nubdah (Lamentation) - 0
38. | Nida>’(Call) 163 1
39. | Nafy (Negation) 164, 165, 166, 167, 168, 7
169, dan 170
40. | Nahy (Interdiction) 171 dan 172 2
Total 102

2.4 Partikel Berdasarkan Konsonan Pembentuknya dalam Al Quran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang partikel berdasarkan
konsonan pembentuknya dalam Al Quran ditemukan data berupa Acha>Diyah
(Uniliteral) sebanyak 12 data, Tsuna>Iyah (Biliteral) sebanyak 22 data, Tsula>Siyah
(Triliteral) sebanyak 13 data, Ruba>’Iyah (Quadriliteral) sebanyak 12 data, dan
Khuma>Siyah (Quinquiliteral) sebanyak 1 data. Berikut disajikan analisisnya.

2.4.1 Partikel dengan Satu Konsonan Pembentuk/Acha>Diyah (Uniliteral)

Partikel ¢ 3« pada Ayat bl sleull ol B a3 25l termasuk Acha>Diyah (Uniliteral)
karena terdiri atas satu konsonan yaitu hamzah di awal Ayat.

2.4.2 Partikel dengan Dua Konsonan Pembentuk/Tsuna>Iyah (Biliteral)

Partikel 3 pada Ayat _alall slill iy jlal¥) el ) 3 5 aSie Jiud (a5 oS8 68 (e oS 55la 3)
U gilall iy oy sila3 s termasuk Tsuna>Iyah (Biliteral) karena terdiri atas dua konsonan.

2.4.3 Partikel dengan Tiga Konsonan Pembentuk/Tsula>Siyah (Triliteral)

Partikel 13 pada Ayat oIl el 13) dlall (e ola Lo 32y (e paelsal g G5 termasuk
Tsula>Siyah (Triliteral) karena terdiri atas tiga konsonan.

2.4.4 Partikel dengan Empat Konsonan Pembentuk/Ruba>’Tyah (Quadriliteral)

Partikel ¥l pada Ayat » 58l all s Y14 ¥ 4 termasuk Ruba> Tyah (Quadriliteral)
karena terdiri atas empat konsonan.

2.4.5 Partikel dengan Lima Konsonan Pembentuk/Khuma>Siyah (Quinquiliteral)

Partikel (<! pada Ayat &1 o Ll oI5 W yseds e Cpull 156 b DA Gl termasuk
Ruba>’Iyah (Quadriliteral) karena terdiri atas empat konsonan.
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Berikut disajikan rekapitulasi partikel berdasarkan konsonan pembentuknya
dalam Al Quran dalam tabel 2.4.

Tabel 2.4 Rekapitulasi Partikel
Berdasarkan Konsonan Pembentuknya dalam Al Quran

No. Partikel Berdasarkan Kartu Data Jumlah
Konsonan Pembentuknya
1. | Acha>Diyah (Uniliteral) 173, 174, 175, 176, 177, 12
178, 179, 180, 181, 182,
183, dan 184
2. | Tsuna>Iyah (Biliteral) 185, 186, 187, 188, 1809, 22

190, 191, 192, 193, 194,
195, 196, 197, 198, 199,
200, 201, 202, 203, 204,
205, dan 206

3. | Tsula>Siyah (Triliteral) 207, 208, 209, 210, 211, 13
212, 213, 214, 215, 216,
217, 218, dan 219

4. | Ruba>’Tyah (Quadriliteral) 220, 221, 222, 223, 224, 12
225, 226, 227, 228, 2209,
230, dan 231

5. | Khuma>Siyah 232 1
(Quinquiliteral)

Total 60

BAB 3 KESIMPULAN DAN SARAN
3.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang partikel dalam Al Quran
ditemukan sebanyak 232 data, terdiri atas partikel berdasarkan aksinya sebanyak 35
data, partikel berdasarkan infleksinya sebanyak 35 data, partikel berdasarkan makna
sintaksisnya sebanyak 102 data, dan partikel berdasarkan konsonan pembentuknya
sebanyak 60 data.
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3.2 Saran

Dari hasil penelitian ini disarankan kepada peneliti lain untuk melakukan
penelitian partikel dalam tradisi Arab pada sumber data lain untuk melengkapi
penelitian ini dikarenakan ada beberapa data partikel berdasarkan aksi, infleksi,
makna sintaksis, dan konsonan pembentuknya yang belum diketemukan. Selain itu
pembelajar Bahasa Arab dengan adanya penelitian ini dapat mengidentifikasi,
menggunakan dalam komunikasi, dan menganalisis partikel dalam tradisi Arab
dengan benar.
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